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BAB IV 

UNSUR ISLAM DALAM TEMBANG DHANDANGGULA 

A. Pengantar 

Dalam Tembang Dhandanggula terdapat ajaran (piwulang) yang 

berkaitan dengan kehidupan manusia. salah satu dari ajaran yang terdapat dalam 

Tembang Dhandanggula adalah ajaran yang berkaitan dengan unsur Islam, baik 

berupa ajakan, ajaran, maupun tuntunan. Seiring dengan judul skripsi ini yaitu 

Unsur Islam Dalam Serat Wulangreh Sri Susuhunan Pakubuana IV 1788-1820 

Studi Atas Teks Tembang Dhandanggula, maka penulis akan lebih memfokuskan 

pada unsur-unsur Islam yang ada dalam Tembang Dhandanggula yang oleh 

penulis telah di bagi menjadi empat pokok yaitu; Niat, al-Quran, al-Hadish, 

Mencari ilmu/berguru. Dalam skripsi ini penulis memaknai unsur-unsur Islam 

sebagai suatu kata atau lambang yang merujuk pada  perkembangan ajaran-ajaran 

Agama Islam, dan mengacu pada kitab suci Al-Quran dan Al-Hadis. Dengan kata 

lain unsur-unsur Islam adalah apa saja yang dianggap berkaitan dengan hukum 

dan ajaran Agama Islam dengan merujuk pada kitab dan aturan yang ada. 

Dalam bab ini ada beberapa bahasan yang akan diteliti lebih lanjut, dan 

dikembangkan sehinga dapat membuktikan nilai-nilai yang ada didalam 

Tembang Dhandanggula merupakan nilai Islam. Serta penulis akan melakukan 

analisis lebih lanjut baik secara deskriptif maupun interperatip terhadap unsur-
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unsur Islam dalam Tembang Dhandanggula yang telah di kelompokan menjadi 

beberapa poin seperti yang telah dijelaskan diatas. 

B. Analisis 

Maksud dari analisis adalah mengungkapkan makna secara utuh 

terhadap apa yang menjadi kajian dalam skripsi ini agar mendapatkan simpulan 

yang utuh terhadap unsur-unsur Islam dalam Tembnag Dhandanggula. 

Sebelumnya penulis sudah menguraikan beberapa hal pada  IV kajian atau unsur-

unsur yang ditemukan pada Tembang Dhandnggula yaitu: Niat, al-Quran, al-

Hadish, Mencari ilmu/berguru Kemudian dalam bab ini penulis akan lebih dalam 

menguraikan mengenai unsur-unsur Islam yang ada dalam Tembang 

Dhandanggula Serat Wulangreh Pakubuana IV 

1. Niat 

Niat secara bahasa adalah maksud dan keinginan hati untuk melakukan 

sesuatu. Niat menurut syariat adalah keinginan hati untuk menjalankan ibadah 

baik yang wajib atau yang sunnah dan keinginan akan sesuatu seketika itu atau 

untuk waktu yang akan datang (akhirat). Niat merupakan salah satu pondasi jiwa 

seseorang, apabila baik niat seseorang dan diiringi dengan rasa ikhlas kepada 

Allah, maka baik pula amalan yang dia kerjakan. Dan sebaliknya apabila 

seseorang meniatkan sesuatu akan tetapi niat tersebut tidak dibarengi dengan rasa 

ikhlas, hanya berharap untuk mendapatkan sanjungan, pujian dari seseorang 

maka telah cukup baginya mendapatkan kesia-siaan yang dia dapatkan di dunia 

maupun di akhirat kelak. Karena pentingnya niat maka ulama meletakkan niat itu 
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sebagi hukum pertama dalam semua ibadat, bahkan untuk membedakan antara 

ibadah dengan adat adalah dengan niat. Suatu perbuatan adat tetapi diniatkan 

untuk mengikuti tuntunan Allah dan Rosulluloh SAW, maka ia berubah menjadi 

ibadah yang berpahala. Seperti pada Tembang Dhandanggula Pupuh 1 Serat 

Wulangreh pakubuana IV , juga di jelaskan dengan tegas bawasanya niat 

merupakan pokok terpenting di dalam menjalankan suatu pekerjaan. Dapat 

diketahui bahwa dari teks Tembang Dhandanggula berikut ini. 

Pamedare wasitaning ati, 

cumantaka niru Pujangga, 

dahat muda ing batine. 

Nanging kedah ginunggung, 

datan weruh yen keh ngesemi, 

ameksa angrumpaka, basa kang kalantur, 

turur kang katula-tula, 

tinalaten rinuruh kalawan ririh, 

mrih padanging sasmita. 

Dhandanggula pupuh 1 

 Seperti pada penjelasan sebelumnya bahwa kata Pamedare wasitaning ati, 

Didalam teks Tembang Dhandanggula merujuk pada suatu makna yaitu Niat. 

Dalam bahasan ini Niat merupakan bagian dari unsur Islam yang sesuan dengan 

hadis Rasulluah SAW. 
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Berikut ini adalah hadis yang nenjelaskan tentang niat: 

 سَمِعْتُ: الْمِنْبَرِ عَلَى قَالَ أَنَّهُ  -عَنْهُ االلهُ رَضِيَ- الْخَطَّابِ بْنِ عُمَرَ عَنْ
 بِالنِّيَّاتِ، الأَعْمَال إِنَّمَا« : يَقُولُ –وَسَلَّمَ يْهِعَلَ االلهُ صَلَّى- االلهِ رَسُولَ
 وَرَسُولِهِ، اللَّهِ إِلَى هِجْرَتُه كَانَتْ فَمَنْ نَوَى، مَا امْرِئٍ لِكُلِّ وَإِنَّمَا

 إِلَى أَوْ يُصِيبُهَا دُنْيَا إِلَى هِجْرَتُهُ كَانَتْ مَنْ و وَرَسُولِهِ اللَّهِ إِلَى فَهِجْرَتُهُ
 مسلم و البخاري رواه » إِلَيْهِ هَاجَرَ مَا إِلَى فَهِجْرَتُهُ يَنْكِحُهَا رَأَةٍامْ

Artinya:  Dari Umar bin Khattab radhiallahu ‘anhu, bahwa beliau berkhotbah 
di atas mimbar, “Saya mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, ‘Sesungguhnya, amal itu hanya dinilai berdasarkan 
niatnya, dan sesungguhnya pahala yang diperoleh seseorang sesuai 
dengan niatnya. Barang siapa yang niat hijrahnya menuju Allah dan 
Rasul-Nya maka dia akan mendapat pahala hijrah menuju Allah dan 
Rasul-Nya, dan barang siapa yang hijrahnya dengan niat 
mendapatkan dunia atau wanita yang ingin dinikahi maka dia hanya 
mendapatkan apa yang dia inginkan.’” (HR. Al-Bukhari, no. 1 dan 
Muslim, no. 1907) 

 

2. Al-Qur'an 

Al-Qur’ān ,Alquran,  القرآن adalah: kitab suci  agama Islam. Umat 

Islam percaya bahwa Al-Qur'an merupakan puncak dan penutup wahyu Allah 

yang diperuntukkan bagi manusia, dan bagian dari rukun iman, yang 

disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, melalui perantaraan Malaikat 

Jibril. Dan sebagai wahyu pertama yang diterima oleh Rasulullah SAW 
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adalah sebagaimana yang terdapat dalam surat Al-'Alaq ayat 1-5. Ditinjau dari 

segi kebahasaan, Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab yang berarti "bacaan" 

atau "sesuatu yang dibaca berulang-ulang". Kata Al-Qur’an adalah bentuk 

kata benda (masdar) dari kata kerja qara'a yang artinya membaca. Akan tetapi 

sebelum jauh membahas tentang al-Quran terlebuh dahulu penulis jelaskan 

tentang Islam, Iman dan Ikhsan sebagai langkah pembuktian bahwa al-Quran 

adalah salah satu kitab Allah yang diperuntukkan bagi umat Islam.  

Berikut ini adalah hadis yang menjelaskan tentang Islam, Iman dan 

Ihsan: 

 اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولِ عِنْدَ نَحْنُ بَيْنَمَا قَالَ الْخَطَّابِ بْنِ عُمَرَ عَنْ
 الثِّيَابِ بَيَاضِ شَدِيدُ رَجُلٌ عَلَيْنَا طَلَعَ إِذْ يَوْمٍ ذَاتَ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ

 أَحَدٌ مِنَّا يَعْرِفُهُ وَلَا السَّفَرِ أَثَرُ عَلَيْهِ يُرَى لَا الشَّعَرِ سَوَادِ شَدِيدُ
 إِلَى رُكْبَتَيْهِ فَأَسْنَدَ لَّمَوَسَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى النَّبِيِّ إِلَى جَلَسَ حَتَّى

 عَنْ أَخْبِرْنِي مُحَمَّدُ يَا وَقَالَ فَخِذَيْهِ عَلَى كَفَّيْهِ وَوَضَعَ رُكْبَتَيْهِ
 تَشْهَدَ أَنْ الْإِسْلَامُ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولُ فَقَالَ الْإِسْلَامِ

 وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولُ مُحَمَّدًا نَّوَأَ اللَّهُ إِلَّا إِلَهَ لَا أَنْ
 إِنْ الْبَيْتَ وَتَحُجَّ رَمَضَانَ وَتَصُومَ الزَّكَاةَ وَتُؤْتِيَ الصَّلَاةَ وَتُقِيمَ

 وَيُصَدِّقُهُ يَسْأَلُهُ لَهُ فَعَجِبْنَا قَالَ صَدَقْتَ قَالَ سَبِيلًا إِلَيْهِ اسْتَطَعْتَ
 وَكُتُبِهِ وَمَلَائِكَتِهِ بِاللَّهِ تُؤْمِنَ أَنْ قَالَ الْإِيمَانِ عَنْ خْبِرْنِيفَأَ قَالَ
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 قَالَ صَدَقْتَ قَالَ وَشَرِّهِ خَيْرِهِ بِالْقَدَرِ وَتُؤْمِنَ الْآخِرِ وَالْيَوْمِ وَرُسُلِهِ
 تَكُنْ لَمْ فَإِنْ تَرَاهُ كَأَنَّكَ اللَّهَ تَعْبُدَ أَنْ قَالَ الْإِحْسَانِ عَنْ فَأَخْبِرْنِي

 عَنْهَا الْمَسْئُولُ مَا قَالَ السَّاعَةِ عَنْ فَأَخْبِرْنِي قَالَ يَرَاكَ فَإِنَّهُ تَرَاهُ
 الْأَمَةُ تَلِدَ أَنْ قَالَ أَمَارَتِهَا عَنْ فَأَخْبِرْنِي قَالَ السَّائِلِ مِنْ بِأَعْلَمَ
 فِي يَتَطَاوَلُونَ الشَّاءِ رِعَاءَ عَالَةَالْ الْعُرَاةَ الْحُفَاةَ تَرَى وَأَنْ رَبَّتَهَا

 مَنْ أَتَدْرِي عُمَرُ يَا لِي قَالَ ثُمَّ مَلِيًّا فَلَبِثْتُ انْطَلَقَ ثُمَّ قَالَ الْبُنْيَانِ
 يُعَلِّمُكُمْ أَتَاكُمْ جِبْرِيلُ فَإِنَّهُ قَالَ أَعْلَمُ وَرَسُولُهُ اللَّهُ قُلْتُ السَّائِلُ
 دِينَكُمْ

 

Artinya: Dari Umar bin Al Khattab r.a., katanya: Pada suatu hari, 
dalam masa kami sedang duduk di sisi Rasulullah s.a.w, tiba-
tiba muncul kepada kami seoranglelaki:  Putih melepak pakaiannya, 
hitam legam rambutnya, tidak kelihatan padanya tanda-tanda 
perjalanan (sebagai seorang pengembara), dantidak ada seorang pun 
dari kami yang mengenalinya; (demikianlah halnya) sehinggalah 

  Ia duduk mengadap Nabi s.a.w. lalu ia menemukan kedua lututnya 
kepada kedua lutut Baginda sambil meletakkan kedua tapak 
tangannya atas kedua pahanya serta berkata: “Wahai Muhammad! 
Beritahulah kepadaku tentang (dasar-dasar) Islam? 
Maka Rasulullah s.a.w.  menerangkan:“(Dasar-dasar) Islam itu 
ialah engkau melafazkan kalimah syahadat (meyakini serta 
menerangkan kebenaran) bahawa sesungguhnya 
tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan bahawa 
sesungguhnya Nabi Muhammad ialah pesuruh Allah dan 
engkaumendirikan sembahyang dan 

   Memberi zakat serta berpuasa pada bulanRamadan dan juga engkau 
mengerjakan Haji ke Baitullah jika engkau mampu sampai 
kepadanya.” (Mendengarkan penerangan Baginda yang demikian) 
ia berkata:  “Benarlah apa yang tuan katakan itu!” Kata Umar: 
Maka kami merasa hairan terhadap orang itu – ia bertanya kepada 
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Baginda dan ia jugamengesahkan benarnya (sebagai seorang 
yang mengetahui perkara yang ditanyakannya itu). Kemudian ia 
bertanya lagi: “Beritahulah kepada ku tentang iman?”  

  Nabi s.a.w. menerangkan:  “(Iman itu ialah) 
engkauberiman kepada Allah,  Malaikat MalaikatNya, Kitab-
kitabNya, Rasul-rasulNya, serta Hari Akhirat; dan 
engkau beriman kepada takdir (yang ditentukan oleh Allah) – 
baiknya dan buruknya.” (Mendengarkan yang demikian) ia berkata: 
“Benarlah apa yang tuan katakan itu.” Kemudian ia bertanya lagi: 
“Beritahulah kepada ku tentang ihsan?”  

  Nabi s.a.w. menerangkan: “(Ihsan itu ialah) engkau mengerjakan 
ibadat kepada Allah Taala seolah-olah engkau melihatNya 
(memerhatikan keadaanmu), kiranya engkau tidak dapat melakukan 
yang demikian maka ingatlah bahawa Allah 
Taala tetap memerhatikan keadaan mu.” Kemudian orang itu 
bertanya lagi: “(Selain itu) maka beritahulah kepada ku tentang hari 
qiamat?”  

  Nabi s.a.w. menjawab:  “Orang yang ditanyakan  mengenai hal itu 
bukanlah seorang yang lebih mengetahui dan yang bertanya.” 
Orang itu bertanya lagi: “Jika demikian maka beritahulah kepada ku 
tentang tanda-tanda kedatangan hari qiamat itu?” Nabi s.a.w. 
menerangkan: “(Tanda-tanda itu ialah engkau akan dapati) 
adanya hamba perempuan yang melahirkan anak yang menjadi 
tuannya dan engkau akan melihat orang-orang (penduduk desa) 
yang berkaki ayam, yang tidak berpakaian sempurna,  
yang miskin menderita, yang menjadi gembala kambing bermegah-
megah dan berlawan-lawan antara satu dengan yang lain dalam 
perkara membina bangunan-bangunan yang tinggi ”  

  Umar berkata: Kemudian orang itu pun pergi, maka tinggallah aku 
beberapa hari (memikirkan halnya dan hendak mengetahui siapa 
dia). 

  Kemudian Rasulullah s.a.w. bertanya kepadaku, sabdanya: “Wahai 
Umar! Tahukah engkau siapa orang yang bertanya itu?” 
Aku menjawab:”Allah dan RasulNya jualah yang mengetahui. 
” (Pada saat itu) Rasulullah s.a.w. menerangkan: “Orang itu ialah 
JIBRIL(malaikat), ia datang untuk mengajar kamu akan agama 
kamu.” 

  (Hadis Riwayat Imam Muslim)[Hadis Shahih]     
 

Dari hadis di atas dijelaskan bahwa mempercayai kitab-kiab Allah 

adalah salah satu dari rukun iman, yang di dalam karya tulis ini tentu merujuk 
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kepada kitab suci al-Quran. Berarti dari pemaparan di atas dapat di simpulkan 

bahwa al-Quran di peruntukkan bagi umat Islam. Didalam Tembang 

Dandanggula Serat Wulangreh juga terdapat petunjuk atau piwulang yang 

mengarahkan kita untuk belajar atau memehami kitab suci al-Quran. Berikut 

adalah Teks Dhandanggula yang menjelaskan tentang ajaran untuk 

mempelajari al-Quran. 

Jroning Quran nggoning rasa yekti, 

nanging ta pilih ingkang unginga, 

kajaba lawan tuduhe, 

nora ken a den awur, 

ing satemah nora pinanggih, 

mundak k atalanjukan, 

tedah sasar susur, 

yen sira ajun waskita, 

sampurnane ing badanira puniki 

sira anggugurua. 

Dhandanggula Wulangreh Pupuh 3 

 

 Berikut ini dalil-dalil  yang  menjelaskan tentang al-Quran dan dari 

mana asalnya al-Quran 

a. Surat az-Zumar (Ayat 1) 
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  الْحَكِيمِ الْعَزِيزِ اللَّهِ مِنَ الْكِتَابِ تَترِيلُ
Artinya : Kitab (Al Quran ini) diturunkan oleh Allah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana. 
 

b.  Surat al-Hijr ayat 9: " 

  لَحَافِظُونَ لَهُ وَإِنَّا الذِّكْرَ نَزَّلْنَا نَحْنُ إنَّا

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

 
c. Al-Maidah (ayat 49) 

  

 الْكِتَابِ مِنَ يَدَيْهِ بَيْنَ لِّمَا مُصَدِّقاً بِالْحَقِّ الْكِتَابَ إِلَيْكَ أَنزَلْنَا
 عَمَّا أَهْوَاءهُمْ تَتَّبِعْ وَلاَ للّهُا أَنزَلَ بِمَا بَيْنَهُم فَاحْكُم عَلَيْهِ وَمُهَيْمِناً
 اللّهُ شَاء وَلَوْ وَمِنْهَاجاً شِرْعَةً مِنكُمْ جَعَلْنَا لِكُلٍّ الْحَقِّ مِنَ جَاءكَ

 فَاسْتَبِقُوا آتَاكُم مَا فِي لِّيَبْلُوَكُمْ وَلَـكِن وَاحِدَةً أُمَّةً لَجَعَلَكُمْ
  تَخْتَلِفُونَ فِيهِ كُنتُمْ بِمَا فَيُنَبِّئُكُم يعاًجَمِ مَرْجِعُكُمْ االله إِلَى الخَيْرَاتِ

 

Artinya : Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 
(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab 
yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
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dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu 
terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu, 

 

Dari pemaparan  di atas kiranya dapat menjelaskan bahwa al-Quran 

merupakan kitab bagi umat Islam. Serta beberapa Dalil di atas sekiranya telah 

mewakili pembuktian yang tidak dapat di sangkal lagi. 

 
3. Al-Hadis /Asunnah 

 
Hadits : Hadis, Bahasa Arab: الحديث  , transliterasi: Al-Hadîts: 

adalah perkataan dan perbuatan dari Nabi Muhammad SAW. Hadits sebagai 

sumber hukum dalam agama Islam memiliki kedudukan kedua pada 

tingkatan sumber hukum di bawah Al-Qur'an. Hadits secara harfiah berarti 

perkataan atau percakapan. Dalam terminologi Islam istilah hadits berarti 

melaporkan/ mencatat sebuah pernyataan dan tingkah laku dari Nabi 

Muhammad SAW. Menurut istilah ulama ahli Hadits, Hadits yaitu apa yang 

diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, 

ketetapannya , sifat jasmani atau sifat akhlak, perjalanan setelah diangkat 

sebagai Nabi dan terkadang juga sebelumnya. Sehingga, arti Hadits disini 

semakna dengan Sunnah. 



71 
 

Kata Hadits yang mengalami perluasan makna sehingga disinonimkan 

dengan Sunnah, maka pada saat ini bisa berarti segala perkataan (sabda), 

perbuatan, ketetapan maupun persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang 

dijadikan ketetapan ataupun hukum. Adapun teks Tembang Dhandanggula 

yang menjelaskan tentang hadis adalah sebagai berikut: 

Lamun ana wong micareng ngelmi, 

tan mupakat ing patang prakara, 

aja sira age-age, 

anganggep nyatanipun, 

saringana dipun baresih, 

limbangen lan kang patang  

prakara rumuhun, 

dalil qadis lan ijemak, 

lan kijase papat iku salah siji, 

ana-a kang mupakat. 

      Dhandanggula wulangreh pupuh 5 

 

Sesungguhnya As-Sunnah atau Al-Hadits merupakan  hukum Islam 

kedua setelah Al-Qur’an sebagaimana disebutkan dalam Dalil dan Hadis 

berikut: 



72 
 

 وَيُعَلِّمُهُمُ آيَاتِكَ عَلَيْهِمْ يَتْلُو مِّنْهُمْ رَسُولاً فِيهِمْ وَابْعَثْ رَبَّنَا
  الحَكِيمُ العَزِيزُ أَنتَ إِنَّكَ وَيُزَكِّيهِمْ وَالْحِكْمَةَ الْكِتَابَ

 
Artinya : Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, 
dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al Qur'an)dan Al-
Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana. (QS. Al 
Baqarah : 129) 

 

 أَبُو حَدَّثَنَا نَجْدَةَ بْنُ الْوَهَّابِ عَبْدُ دَّثَنَاحَ :٣٩٨٨ داوود أبي سنن
 الرَّحْمَنِ عَبْدِ عَنْ عُثْمَانَ بْنِ حَرِيزِ عَنْ دِينَارٍ بْنِ كَثِيرِ بْنُ عَمْرِو

 كَرِبَ يمَعْدِ بْنِ الْمِقْدَامِ عَنْ عَوْفٍ أَبِي بْنِ
 أُوتِيتُ إِنِّي أَلَا قَالَ أَنَّهُ وَسَلَّمَ عَلَيْهِ اللَّهُ صَلَّى اللَّهِ رَسُولِ عَنْ

 يَقُولُ أَرِيكَتِهِ عَلَى شَبْعَانُ رَجُلٌ يُوشِكُ أَلَا مَعَهُ وَمِثْلَهُ الْكِتَابَ
 وَمَا حِلُّوهُفَأَ حَلَالٍ مِنْ فِيهِ وَجَدْتُمْ فَمَا الْقُرْآنِ بِهَذَا عَلَيْكُمْ
 الْحِمَارِ لَحْمُ لَكُمْ يَحِلُّ لَا أَلَا فَحَرِّمُوهُ حَرَامٍ مِنْ فِيهِ وَجَدْتُمْ
 أَنْ إِلَّا مُعَاهِدٍ لُقَطَةُ وَلَا السَّبُعِ مِنْ نَابٍ ذِي كُلُّ وَلَا الْأَهْلِيِّ
 لَمْ فَإِنْ يَقْرُوهُ أَنْ فَعَلَيْهِمْ بِقَوْمٍ نَزَلَ وَمَنْ صَاحِبُهَا عَنْهَا يَسْتَغْنِيَ
 قِرَاهُ بِمِثْلِ يُعْقِبَهُمْ أَنْ فَلَهُ يَقْرُوهُ

 
Artinya : Sunan Abu Daud 3988: dari 'Abdurrahman bin Abu Auf dari Al 

Miqdam bin Ma'di Karib dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
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wasallam, beliau bersabda: "Ketahuilah, sesungguhnya aku diberi 
Al -Qur'an dan yang semisal bersamanya(As Sunnah) Lalu ada 
seorang laki-laki yang dalam keadaan kekenyangan duduk di atas 
kursinya berkata, "Hendaklah kalian berpegang teguh dengan Al-
Qur'an! Apa yang kalian dapatkan dalam Al-Qur'an dari perkara 
halal maka halalkanlah. Dan apa yang kalian dapatkan dalam Al-
Qur'an dari perkara haram maka haramkanlah. Ketahuilah! Tidak 
dihalalkan bagi kalian daging himar jinak, daging binatang buas 
yang bertaring dan barang temuan milik orang kafir mu'ahid (kafir 
dalam janji perlindungan penguasa Islam, dan barang temuan milik 
muslim lebih utama) kecuali pemiliknya tidak membutuhkannya. 
Dan barangsiapa singgah pada suatu kaum hendaklah mereka 
menyediakan tempat, jika tidak memberikan tempat hendaklah 
memberikan perlakukan sesuai dengan sikap jamuan mereka." 

 

4. Mencari ilmu 

Ilmu merupakan kunci untuk menyelesaikan segala persoalan, baik 

persoalan yang berhubungan dengan kehidupan beragama (ahirat) maupun 

persoalan yang berhubungan dengan kehidupan duniawi. Ilmu diibaratkan 

dengan cahaya, karena ilmu memiliki fungsi sebagai petunjuk kehidupan 

manusia, memberi petunjuk bagi orang yang awam serta menuntun ke jalan 

yang lebih terang. Orang yang mempunyai ilmu mendapat kehormatan di sisi 

Allah dan Rasul-Nya. Seperti di gambarkan pada teks tembang dhandanggula 

serat wulangreh berikut ini; 

Nanging yen sira ngguguru kaki, 

amiliha manungsa kang nyata, 

ingkang becik martabate, 

sarta kang wruh ing ukum, 
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kang ngibadah lcan kang ngirangi, 

sokur oleh wong tapa, 

ingkang wus amungkur, 

tan mikir pawewehing liyan, 

iku pantes sira guronana kaki, 

sartane kawruhana. 

        Dhandanggula wulangreh pupuh 4 

 

Lamun ana wong micareng ngelmi 

tan mupakat ing patang prakara, 

aja sira age-age, 

anganggep nyatanipun, 

saringana dipun baresih, 

limbangen lan kang patang : 

 prakara rumuhun,  

dalil qadis lan ijemak, 

lan kijase papat iku salah siji, 

ana-a kang mupakat. 

       Dhandanggula wulangreh pupuh 5 

Banyak ayat Al-Qur’an yang mengarah agar umatnya mau menuntut 

ilmu, seperti : 
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a. Qs Al Mujadalah ayat 11: 

 وَااللهُ دَرَجَاتٍ الْعِلْمَ أُوتُوا وَالَّذِينَ مِنكُمْ ءَامَنُوا الَّذِينَ االلهُ يَرْفَعِ
 خَبِيرُُ تَعْمَلُونَ بِمَا

Artinya  : Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat 
(Q.s. al-Mujadalah : 11) 

 
b. Hadish muslim 

مسلم رواه( اللَّهْدِ إِلَى الْمَهْدِ مِنَ مَالْعِلْ أُطْلُبُ   
 

   

Artinya  : Carilah ilmu itu sejak dari ayunan sampai masuk ke liang 
lahat”(HR. Muslim) 

 

c. Hadis (HR. Thabrani) 

 

 وَ بِاْلعِلْمِ فَعَلَيْهِ أَرَادْالآخِرَةِ مَنْ وَ بِاْلعِلْمِ فَعَلَيْهِ الدُّنْيَا أَرَادَ مَنْ
 الطبراني رواه (بِاْلعِلْمِ فَعَلَيْهِ هُمَا أَرَادَ مَنْ

Artinya : Barangsiapa yang menginginkan kehidupan dunia, mak ia harus 
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menginginkan kehidupan 
akhirat maka itupun harus dengan ilmu, dan barang siapa yang 
menginginkan keduanya maka itupun harus dengan ilmu (HR. 
Thabrani) 

 



76 
 

Hukum mencari ilmu itu wajib,  pertama hukumnya menjadi fardhu 

‘ain untuk mempelajari ilmu agama seperti aqidah, fiqih, akhlak serta Al-

Qur’an. Ilmu-ilmu ini bersipat praktis, artinya setiap muslim wajib 

memahami dan mempraktekkan dalam pengabdiannya kepada Allah. Fardu 

‘ain artinya setiap orang muslim wajib mempelajarinya, tidak boleh tidak. 

Dan kedua hukumnya menjadi fardu kifayah untuk mempelajari ilmu 

pengetahuan umum seperti : ilmu sosial, kedokteran, ekonomi serta 

teknologi. Fardu Kifayah artinya tidak semua orang dituntut untuk 

memahami serta mempraktekkan ilmu-ilmu tersebut, boleh hanya sebagian 

orang saja. 

Secara jelas dan tegas hadits di atas menyebutkan bahwa menuntut 

ilmu itu diwajibkan bukan saja kepada laki-laki, juga kepada perempuan. 

Tidak ada perbedaan bagi laki-laki ataupun perempuan dalam mencari ilmu, 

semuanya wajib. Hanya saja bahwa dalam mencari ilmu itu harus tetap 

sesuai dengan ketentuan Islam. 

Kewajiban menuntut ilmu waktunya tidak ditentukan sebagimana 

dalam shalat, tetapi setiap ada kesempatan untuk menuntutnya, maka kita 

harus menuntut ilmu. Menuntut ilmu tidak saja dapat dilaksanakan di 

lembaga-lembaga formal, tetapi juga dapat dilakukan lembaga non formal. 

Bahkan, pengalaman kehidupanpun merupakan guru bagi kita semua, di 

mana kita bisa mengambil pelajaran dari setiap kejadian yang terjadi di 

sekeliling kita. Begitu juga masalah tempat, kita dianjurkan untuk menuntut 
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ilmu dimana saja, baik di tempat yang dekat maupun di tempat yang jauh, 

asalkan ilmu tersebut bermanfaat bagi kita. Nabi pernah memerintahkan 

kepada umatnya untuk menuntut ilmu walaupun sampai di tempat yang jauh 

seperti negeri China. 

Selain itu menuntut ilmu itu tidak mengenal batas usia, sejak kita 

terlahir sampai kita masuk kuburpun kita senentiasa mengambil pelajaran 

dalam kehidupan, dengan kata lain Islam mengajarkan untuk menuntut ilmu 

sepanjang hayat dikandung badan. Sebagaimana tercantum dalam hadits nabi  

 :مسلم رواه( اللَّهْدِ إِلَى الْمَهْدِ مِنَ مَالْعِلْ أُطْلُبُ

Artinya :  “Carilah ilmu dari buaian sampai liang lahat”(HR. Muslim) 
 

Hadits di atas memberi gambaran bahwa dengan ilmulah surga itu 

akan didapat. Karena dengan ilmu orang dapat beribadah dengan benar 

kepada Allah Swt dan dengan ilmu pula seorang muslim dapat berbuat 

kebaikan. Oleh karena itu orang yang menuntut ilmu adalah orang yang 

sedang menuju surga Allah. 

Mencari ilmu itu wajib, tidak mengenal batas tempat, dan juga tidak 

mengenal batas usia, baik anak-anak maupun orang tua. Kewajiban 

menuntut ilmu dapat dilaksanakan di sekolah, pesantren, majlis ta’lim, 

pengajian anak-anak, belajar sendiri, penelitian atau diskusi yang 

diselenggrakan oleh para remaja mesjid. 
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Ilmu merupakan cahaya kehidupan bagi umat manusia. Dengan ilmu, 

kehidupan di dunia terasa lebih indah, yang susah akan terasa mudah, yang 

kasar akan terasa lebih halus. Dalam menjalankan ibadah kepada Allah, 

harus dengan ilmu pula. Sebab beribadah tanpa didasarkan ilmu yang benar 

adalah sisa-sia belaka. Oleh karena itu dengan mengamalkan ilmu di jalan 

Allah merupakan ladang amal (pahala) dalam kehidupan dan dapat 

memudahkan seseorang untuk masuk ke dalam surga Allah. 

C. Simpulan 

Di dalam bab ini penulis telah memaparkan mengenai unsur Islam yang 

ada didalam Tembang Dhandanggula, yang bertujuan untuk mengetahui:  

1. Konsep Menuntut Ilmu dalam Serat Wulangreh Pupuh Dhandhanggula Karya 

Pakubuwana IV, 

2. Konsep berperilaku dalam kehidupan sosial menurut ilmu Serat Wulangreh 

Pupuh Dhandanggula yang sesuai dengan ajaran Islam 

3. Konsep menuntut ilmu dalam serat Wulangreh pupuh Dhandhanggula dalam 

perspektif pendidikan Islam 

4. Konep mencari guru yang sesuai dengan ajaran Islam 

5. Konsep pengembalian jati diri kepada kitab Al-Quran yang sebagai pedoman 

hidup 

6. Mengenalkan Dalil,Hadis, Ijmak, dan Kias sebagai dasar hukum yang benar. 

Hasil penelitian yang akan dicapai dari konsep yang telah dipaparkan 

Dalam Serat Wulangreh, Pupuh Dhandhanggula Karya Susuhunan Pakubuwana 



79 
 

IV ini sekiranya telah terungkap kebenaranya melalui data yang  telah di sajikan 

dalam babarapa bab diatas, yakni kebenaran antara sasrta jawa dan Islam atau 

unsur Islam yang ada didalam Tembang Dhnadanggula, yang di anataranya 

adalah berisi tentang perintah menuntut ilmu, sumber ilmu, kriteria guru yang 

bisa dijadikan panutan,niat ikhsas dan sebagainya. Tentunya dengan mengunakan 

sumber-sumber yang memang menjadi dasar dari agama Islam yakni al-Quran 

dan al-Hadish. Perintah menuntut ilmu yang disampaikan Pakubuwana IV 

dimaksudkan supaya manusia dapat memahami kehidupan sehingga tidak 

bingung menghadapinya segala permasalahan duniawi dan dapat mencapai 

kesempurnaan hidup baik dunia maupun akhirat. Dalam karya Pakubuwana IV 

sangat tegas sekali menyebutkan bahwa dalam Al-Quran tempat segala ilmu yang 

benar. Faktor pendidik dijelaskan hanya terkait kriteria pendidik yang baik 

sebagai petunjuk  dalam memilih guru. Ditinjau dalam perspektif pendidikan 

Islam, isi pupuh Dhandhanggula dengan tegas membahasan tentang menuntut 

ilmu yang menjadi salah satu proses pendidikan, belum begitu dijelaskan secara 

menyeluruh sebagaimana dalam konsep pendidikan Islam. Seperti kewajiban 

seorang Guru kepada anak didiknya, etika murid kepada pendidiknya, meskipun 

begitu, Isi pupuh Dhandhanggula dalam Serat Wulangreh ini, esensinya cocok 

untuk dilaksanakan. Sebab dalam uraian tersebut banyak segi positif yang dapat 

diambil manfaatnya. 




